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ABSTRAK 

 

Sumantri R. Munthe. 08111005021. Pemetaan Zona Potensi Penangkapan 

Ikan Dengan Menggunakan Citra Modis di Perairan Pesisir Banyuasin, 

Sumatera Selatan.  

(Pembimbing : Dr. Fauziyah, S.Pi dan Andi Agussalim, M.Sc) 

 

Perairan Banyuasin merupakan salah satu daerah perairan estuari yang 

terletak di Provinsi Sumatera Selatan. Perairan Banyuasin memiliki perairan yang 

potensial bagi para nelayan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan daerah 

potensial penangkapan ikan yang dianalisis menggunakan data citra modis klorofil-

a dan SPL. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September 2017, bertempat 

di Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan. Analisis klorofil-a dilakukan di 

laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan, Program Studi Ilmu 

Kelautan, FMIPA, Universitas Sriwijaya. Sebelum melakukan pengukuran 

dilapangan, dilakukan interpretasi citra terlebih dahulu sebagai klasifikasi awal 

menggunakan metode supervised classification. Perairan pesisir Banyuasin, 

Sumatera Selatan pada Bulan September Tahun 2017 memiliki nilai suhu 

permukaan laut (SPL) memiliki kisaran suhu 29,3 – 30,80C dan konsentrasi 

klorofil-a memiliki kisaran 1,474 – 4,741 mg/m3. Zona  potensi penangkapan ikan 

memiliki   daerah potensi yang bervariasi, lokasi penangkapan ikan berada pada 

bagian timur Taman Nasional Sembilang dan berdekatan dengan Pulau Bangka 

pada koordinat 104057’26,66”E - 10503’29,159”E dan 202’23,364”S - 

2010’46,415”S. 

 

Kata Kunci: Citra Modis,  Klorofil-a, Perairan Banyuasin, SPL, ZPPI 
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ABSTRACT 

 

Sumantri R. Munthe. 08111005021. Mapping of Potential Zones of Fishing 

Using a Modis Image in Coastal Waters Banyuasin, South Sumatra.(Advisor: 

Dr. Fauziyah, S.Pi and Andi Agussalim, M. Sc) 

Banyuasin waters is one of the estuary waters located in South Sumatra 

Province. Banyuasin waters have potential waters for the fishermen. This study 

aims to obtain potential fishing areas analyzed using chlorophyll-a and SPL modis 

image data. This research was conducted in September 2017, located at Banyuasin 

Waters, South Sumatera. Chlorophyll-a analysis was conducted in Marine 

Oceanography and Instrumentation laboratory, Marine Science Study Program, 

FMIPA, Sriwijaya University. Prior to measuring the field, first interpretation of 

the image as the initial classification using supervised classification method. The 

coastal waters of Banyuasin, South Sumatera in September 2017 have sea surface 

temperature (SPL) values of 29.3 - 30.80C and a chlorophyll-a concentration of 

1.474 - 4.741 mg / m3. Potential fishing zones have varying potential areas, fishing 

sites are in the eastern part of Sembilang National Park and adjacent to Bangka 

Island at coordinates 104057'26,66 "E - 10503'29,159" E and 202'23,364 "S - 

2010'46,415 "S. 

Keywords: Banyuasin Waters, Chlorophyll-a, Image Modis,  SPL, ZPPI 

 



RINGKASAN 

Sumantri R. Munthe. 08111005021. Pemetaan Zona Potensi Penangkapan 

Ikan Dengan Menggunakan Citra Modis di Perairan Pesisir Banyuasin 

Sumatera Selatan. 

(Pembimbing : Dr. Fauiyah, S.Pi dan Andi Agussalim, S.Pi, M.Sc) 

 

Kabupaten Banyuasin memiliki perairan yang potensial untuk para nelayan 

menangkap ikan. Nelayan perlu mendapatkan informasi zona potensi penangkapan 

ikan sehingga dalam  melakukan kegiatan produksinya lebih efektif dan efisien. 

Parameter SPL dan klorofil-a dapat dijadikan dasar untuk menentukan zona potensi 

penangkapan ikan (fishing ground). Daerah yang memiliki nilai klorofil-a tinggi 

kaya akan nutrien sehingga biota laut khususnya ikan pelagis banyak berkumpul. 

Hal tersebut menjadikan penentuan daerah penangkapan ikan. melalui citra satelit 

maka dapat diperoleh informasi tentang SPL dan klorofil-a secara lebih luas dan 

efisien dibandingkan pengamatan langsung di lapangan, dengan menganalisis SPL 

dan klorofil-a yang optimum dapat memudahkan dalam mengidentifikasi zona 

potensi penangkapan ikan (fishing ground). 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis suhu permukaan laut (SPL) 

dan klorofil-a untuk penentuan zona potensi penangkapan ikan menggunakan citra 

Aqua Modis di Perairan Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan pada bulan September 

Tahun 2017. Menganalisis daerah thermal front dalam pembuatan peta zona potensi 

untuk penangkapan ikan di Perairan Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan pada 

bulan September Tahun 2017. Membuat peta temporal zona potensi penangkapan 

ikan (ZPPI) di Perairan Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan pada bulan September 

Tahun 2017. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2017, bertempat di Perairan 

Banyuasin, Sumatera Selatan. Analisis klorofil-a dilakukan di laboratorium 

Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan, Program Studi Ilmu Kelautan, FMIPA, 

Universitas Sriwijaya. Penentuan titik sampling menggunakan metode purposive 

sampling, Upwelling yang mempengaruhi daerah fishing ground selain itu juga 

mempertimbangkan berdasarkan interpretasi citra SPL dan klorofil-a yang telah 

diolah sebelumnya, ditentukan secara visual dengan memeriksa perbedaan warna 

setiap piksel. Kemudian peta hasil daerah penangkapan ikan didapatkan dari hasil 



xiii 
 

overlay peta sebaran SPL dan peta sebaran klorofil-a kemudian dioverlaykan 

dengan daerah analisis thermal front. 

Hasil penelitian ini zona potensi penangkapan ikan di Perairan Pesisir 

Banyuasin, Sumatera Selatan memiliki nilai suhu permukaan laut (SPL) pada bulan 

September tahun 2017  memiliki kisaran suhu 29,3 – 30,80C dan konsentrasi 

klorofil-a memiliki kisaran 1,474 – 4,741 mg/m3. Daerah thermal front pada bulan 

September tahun 2017 memiliki perbedaan suhu setiap piksel citra yang terindikasi 

daerah thermal front pada koordinat 104059’13,44”E 205’15,32”S dan 

10502’36,44” E   205’15,32”S. Peta zona  potensi penangkapan ikan pada bulan 

September tahun 2017 memiliki   daerah potensi yang berada pada bagian timur 

Taman Nasional Sembilang dan berdekatan dengan Pulau Bangka pada koordinat 

104057’26,66”E - 10503’29,159”E dan 202’23,364”S - 2010’46,415”S. 
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I  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Kabupaten Banyuasin merupakan kabupaten yang berada di Provinsi 

Sumatera Selatan. Kabupaten Banyuasin memiliki perairan yang potensial untuk 

para nelayan menangkap ikan. Perikanan Kabupaten Banyuasin pada tahun 2011 

sampai tahun 2014 mengalami peningkatan produksi sebesar 2,5% tiap tahunnya 

yaitu pada tahun 2011 sebesar 38.196,25 ton dan tahun 2014 sebesar 41.149,32 ton 

(Perikanan Kabupaten Banyuasin, 2016). Nelayan perlu mendapatkan informasi 

zona potensi penangkapan ikan sehingga dalam  melakukan kegiatan produksinya 

lebih efektif dan efisien. Bagi nelayan negara maju, pemakaian satelit oseanografi 

yang menampilkan citra suhu permukaan laut (SPL) dan sebaran klorofil-a, sering 

digunakan untuk memudahkan dalam mencari daerah potensial penangkapan ikan 

(Insanu et al. 2013).  

Parameter SPL dan klorofil-a dapat dijadikan dasar untuk menentukan 

lokasi penangkapan ikan (fishing ground). Daerah yang memiliki nilai klorofil-a 

tinggi kaya akan nutrien sehingga biota laut khususnya ikan pelagis banyak 

berkumpul. Hal tersebut menjadikan penentuan daerah penangkapan ikan. Menurut 

(Hendriarti et al. 2004 dalam Soebekti et al. 2014), menyatakan bahwa terjadinya 

upwelling dapat diindikasi dengan rendahnya suhu permukaan laut (SPL) dan 

tingginya nilai konsentrasi klorofil-a dibandingkan daerah sekitarnya.  

Penentuan fishing ground diasumsikan sebagai dampak dari upwelling kuat, 

(Soebekti et al. 2014) melalui citra satelit maka dapat diperoleh informasi tentang 

SPL dan klorofil-a secara lebih luas dan efisien dibandingkan pengamatan langsung 

di lapangan, dengan menganalisis SPL dan klorofil-a yang optimum dapat 

memudahkan dalam mengidentifikasi daerah penangkapan ikan (fishing ground). 

Sistem informasi geografis (SIG) adalah sistem yang dapat mendukung 

pengambilan keputusan spasial dan mampu mengintegrasikan deskripsi-deskripsi 

lokasi dengan karakteristik-karakteristik fenomena yang ditemukan dilokasi 

tersebut SIG yang lengkap mencakup metodologi dan teknologi yang diperlukan, 

yaitu data spasial, perangkat keras, perangkat lunak dan struktur organisasi 

(Prahasta, 2002). 
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Salah satu satelit yang dipakai untuk menganalisis suhu permukaan laut dan 

klorofil-a adalah satelit Aqua yang membawa sensor Moderate Resolution Imaging 

Spectroradiometer (MODIS) resolusi spasial 4 km dan resolusi temporal bulanan 

(monthly average) (Zainnudin, 2009). 

 

1.2 Perumusan Masalah  

 Perairan Pesisir Kabupaten Banyuasin merupakan perairan yang potensial 

untuk penangkapan ikan dapat dilihat dari data statistik Kabupaten Banyuasin 

(Tabel 1), dimana pada tahun 2011 sampai tahun 2014 perairan Kabupaten 

Banyuasin  mengalami kenaikan jumlah produktivitas penangkapan perikanan 

sebesar 2,5% tiap tahunnya yaitu pada tahun 2011 berjumlah 38.196,25 ton dan 

tahun 2014 berjumlah 41.149,32 ton. 

 

Tabel 1. Produksi Penangkapan Ikan di Perairan Banyuasin 

   Tahun      Jumlah Tangkapan Ikan (ton)       % kenaikan 

    2011                     38.196,25                               

    2012                     39.151,16                              2,5 

    2013                     40.247,39                              2,8 

    2014                     41.149,32            2,2 
 Sumber : Data Statistik Perikanan Kabupaten Banyuasin 

 

Perairan Pesisir Kabupaten Banyuasin merupakan perairan yang perlu 

dioptimalkan produktivitas penangkapan perikanan tangkap, sehingga diperlukan 

suatu informasi daerah penangkapan perikanan untuk memudahkan para nelayan 

dalam kegiatan penangkapan ikan. Informasi daerah perikanan diperlukan data 

kesesuian daerah penangkapan. Klorofil-a dan suhu permukaan laut (SPL) menjadi 

parameter untuk menentukan daerah penangkapan ikan. 

Penenentuan area gerombolan ikan yang terdapat di perairan dapat 

menggunakan teknologi penginderaan jauh yang merupakan ilmu untuk 

memperoleh informasi tentang objek atau daerah dengan cara menganalisis data 

yang diperoleh dengan menggunakan alat, tanpa kontak langsung dengan objek, 

daerah atau gejala yang akan dikaji. Selain itu dalam pemilihan lokasi yang ideal 

untuk daerah pengoperasian alat tangkap dapat mengurangi biaya operasional 
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penangkapan yang akan dikeluarkan, dan secara otomatis akan mampu 

meningkatkan pendapatan nelayan. Dapat dilihat pada Gambar 1. 

Adapun permasalahan yang akan dipecahkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana sebaran SPL dan klorofil-a dalam menentukan zona potensi 

penangkapan ikan   pada musim yang berbeda? 

2.  Bagaimana kajian thermal front terhadap penentuan zona potensi untuk     

     penangkapan ikan ? 

3.  Bagaimana menentukan zona potensi untuk penangkapan ikan ? 
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Gambaran Kerangka Pemikiran Penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

Ket :                Batas Penelitian                            Bukan Kajian 

                        Kajian 

Perairan Banyuasin,  

Sumatera Selatan 
Belum Diketahui 

Daerah Potensial 

Tangkapan Ikan 
Pemanfaatan 

Sumberdaya Perikanan  

Metode Penginderaan Jauh 

Citra MODIS 2017 

SIG 

Peta ZPPI 

Masih Memakai Cara 

Tradisional Untuk 

Mencari Lokasi 

Penangkapan  

Survei Lapangan 

SPL Klorofil-a 
Parameter Perairan 

SPL dan Klorofil-a 

SPL 

Thermal Front 

Klorofil-a 

ZPPI 
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1.3 Tujuan 

 Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis suhu permukaan laut (SPL) dan klorofil-a untuk penentuan zona 

potensi penangkapan ikan menggunakan citra Aqua Modis di Perairan Pesisir 

Banyuasin, Sumatera Selatan pada bulan September Tahun 2017. 

2. Menganalisis daerah thermal front dalam pembuatan peta zona potensi untuk 

penangkapan ikan di Perairan Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan pada bulan 

September Tahun 2017. 

3. Membuat peta temporal zona potensi penangkapan ikan (ZPPI) di Perairan 

Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan pada bulan September Tahun 2017. 

1.4 Manfaat 

 Adapun manfaat yang diperoleh dalam penenelitian ini membantu 

masyarakat pesisir khususnya para nelayan dalam penentuan daerah penangkapan 

ikan, memberikan informasi dalam penentuan daerah penangkapan ikan  
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